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Abstrak 

Rendahnya motivasi belajar siswa dapat dilihat dari kurangnya motivasi belajar sehingga membuat sisiwa kurang aktif di 

pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran mind mapping terhadap motivasi 

belajar IPS siswa kelas V sekolah dasar. Penelitian ini mengadopsi metode penelitian kuantitatif dalam bentuk eksperimen 

atau disebut juga dengan metode eksperimen semu. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-

equivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V sekolah dasar yang berjumlah 

54 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini disebut sampling jenuh. Instrumen yang digunakan dalam 

mengukur motivasi belajar siswa adalah angket. Pengujian hipotesis menggunakan uji t. Hasil penelitian menunjukkan nilai 

Sig untuk  uji t motivasi belajar adalah 0,891 dan untuk nilai ttabel 0,266 dengan alpha 0,05. Simpulan penelitian menyatakan 

bahwa model pembelajaran mind mapping berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar peserta didik. Oleh sebab itu, 

model pembelajaran mind mapping dapat membuat motivasi belajar peserta didik menjadi baik agar dapat membuat peserta 

didik selalu aktif, kreatif dan mudah memahami materi yang diajarkan oleh guru, serta membuat peseta didik lebih mudah 

dalam mencatat materi dengan poin-poin penting yang dipahaminya dengan bahasanya sendiri. 
 

Kata kunci: Model Pembelajaran, Mind Mapping, Motivasi belajar. 

 

Abstract 

The low learning motivation of students can be seen from the lack of motivation to learn so that it makes students less active 

in learning. This study aims to analyze the effect of the mind mapping learning model on the social studies learning 

motivation of fifth grade elementary school students. This research adopts quantitative research methods in the form of 

experiments or also known as quasi-experimental methods. The research design used in this study was a non-equivalent 

control group design. The population in this study were all fifth-grade elementary school students, totaling 54 students. The 

sampling technique in this study is called saturated sampling. The instrument used in measuring students' learning 

motivation is a questionnaire. Hypothesis testing using t test. The results showed that the Sig value for the t-test of learning 

motivation was 0.891 and the t-table value was 0.266 with an alpha of 0.05. The conclusion of the study states that the mind 

mapping learning model has a significant effect on students' learning motivation. Therefore, the mind mapping learning 

model can make students' learning motivation better in order to make students always active, creative and easy to 

understand the material taught by the teacher, and make it easier for students to record material with important points in 

their language. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan di sekolah ditentukan tidak hanya oleh individu siswa atau oleh interaksi 

siswa dan pendidik dalam proses pendidikan dan pembelajaran, tetapi juga oleh pendidik 

dalam berbagai situasi sosial yang dihadapi di dalam dan di luar lingkungan sekolah (Alpian, 

Anggraeni, Wiharti, & Soleha, 2019; Friskawati & Sobarna, 2019). Kemajuan dan 

kemunduran pendidikan menentukan kemajuan bangsa, sehingga pendidikan harus 

dilaksanakan semaksimal mungkin untuk mencapai hasil yang maksimal (Firmansyah, 2015; 

Pujiasih, 2020). Untuk mencapai tujuan tersebut pendidikan harus dilaksanakan melalui 

pembelajaaran yang bermakna serta mampu mengintegrasikan dengan kehidupan 

bermasyarakat. Ilmu Pendidikan Sosial adalah salah satu muatan materi dalam pembelajaran 

tematik yang sangat penting untuk diajarkan di sekolah. Karena IPS adalah studi tentang 
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kehidupan sosial dengan materi yang mencakup ilmu-ilmu sosial dan humaniora (Dharin, 

Aziz, & Waseso, 2020; Suswandari, 2016). Dapat dikatakan bahwa materi IPS yang sangat 

luas cakupannya memerlukan berbagai pendekatan yang saling berkaitan dengan kehidupan 

sosial manusia. IPS adalah tentang bagaimana individu membangun kehidupan yang lebih 

baik untuk diri sendiri dan keluarganya, bagaimana individu memecahkan masalah, 

bagaimana individu hidup bersama, individu. Bahwa hal itu dapat diartikan sebagai pelajaran 

yang memperhatikan bagaimana Anda hidup, berubah dan berubah dengan lingkungan 

(Sulfemi, 2019; Suswandari, 2016). Jadi dapat disimpulkan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) adalah program pendidikan yang termasuk dalam kurikulummsekolah yang 

mempelajari hubungan antara kehidupan manusia dalam masyarakat dan manusia dengan 

lingkungannya (fisik dan sosial).  

Materi IPS harus dipilih dan disesuaikan dengan tingkat pertumbuhan dan usia siswa. 

Selain itu dalam proses pembelajaran guru harus mampu membangkitkan motivasi belajar 

siswa. Siswa yang memiliki motivasi yang tinggi dalam proses pembelajaran akan 

berpengaruh terhadap hasil belajar yang diperolehnya Untuk membangkitkan motivasi 

belajar peserta didik, guru hendaknya memiliki sikap yang ramah, penuh semangat, dan 

hangat dalam berinteraksi dengan peserta didik (Susmiati, 2020; Wahyugi & Fatmariza, 

2021). Dalam proses pembelajaran guru harus mampu mendorog siswa untuk aktif 

berinteraksi sehingga siswa dapat belajar dengan baik dan memahami materi yang 

disampaikan. (Arianti, 2019; Suwardi & Farnisa, 2018). Agar  dapat  memancing  keaktifan 

siswa  dalam kegiatan belajar  mengajar, guru  harus mampu lebih kreatif dalam 

menyelenggarakan kegiatan pembelajaran, yaitu dengan memilih dan menerapkan berbagai  

metode  pembelajaran serta menggunakan berbagai sumber belajar yang sesuai dengan 

materi yang akan disampaikan, sehingga dapat tercipta kondisi pembelajaran yang baik di 

kelas (Buchari, 2018; Rahmawati & Suryadi, 2019).  

Namun dilapangan menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa sekolah dasar 

cenderung rendah (Angreini, Muhiddin, & Nurlina, 2020; Robandi & Mudjiran, 2020). 

Rendahnya motivasi belajar kemudian berdampak pada penurunan hasil belajar siswa, 

sehingga proses pembelajaran terkesan kurang optimal (Harni, 2021). Berdasarkan hasil 

wawancara peneliti dengan guru kelas V SDN 4 Tukak Sadai, data menunjukkan bahwa rata-

rata nilai ujian akhir siswa masih di bawah standar integritas minimal (KKM) yang 

ditetapkan yaitu 65. Rata-rata nilai ujian akhir menunjukkan masih banyak siswa yang tidak 

mencapai KKM. Pesertaa didik yang terdaftar di dalam kelas V yaitu 27 peseta didik, hasil 

ulangan akhir semester menunjukkan bahwa terdapat nilai dari 22 peserta didik belum 

mencapai KKM 65 dan harus mengulang ( remidial teaching ) dan 5 peserta didik yang telah 

mendapatkan nilai di atas KKM. Banyaknya nilai siswa yang belum tuntas atau dibawah 

KKM dan perlu perbaikan lagi agar mencapai hasil belajar yang maksimal. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya motivasi belajar sehingga membuat sisiwa kurang aktif di 

pembelajaran.  

Di saat proses pembelajaran peserta didik sering minta izin ke luar dengan berbagai 

alasan. Serta peserta didik yang bermain-main dan melakukan kegiatan di luar materi 

pelajaran. Tidak hanya itu, kendala yang dihadapi siswa dalam pembelajaran IPS adalah 

pembelajaran yang diberikan oleh guru di sekolah masih bersumber dari buku teks dan LKS 

(Lembar Kerja Siswa). Karena guru hanya menggunakan model pembelajaran tradisional 

ceramah saja untuk menyajikan materi selama proses KBM. Karena model pembelajaran 

konvensional yang menitikberatkan pendidik cenderung tidak melibatkan peserta didik, 

sehingga peserta didik berperan pasif daripada aktif dalam proses pembelajaran. Ditambah 

lagi dengan luasnya cakupan yang dipelajari dalam materi IPS ini terkadang membuat 

materinya overload sehingga seringkali mata pelajaran IPS di anggap sebagai mata pelajaran 

hafalan yang hanya berisikan kebenaran, nama serta peristiwa masa lampau, tidak menarik, 
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sulit, dan tidak begitu penting (Sukmanasa, Windiyani, & Novita, 2017; Utaminingtyas, 

2020). Jika hal ini terus berlanjut akan berpengarh terhadap proses pembelajaran dan hasil 

belajar siswa. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang 

menyebabkan rendahnya motivasi peserta didik kelas V di SDN 4 Tukak Sadai, dengan 

menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan siswa adalah model pembelajaran mind 

mapping. Pemetaan pikiran adalah cara untuk menangkap pemikiran yang berbeda dari 

semua sudut dan mengembangkan kegiatan berpikir yang komprehensif. Peta pikiran, juga 

dikenal sebagai peta konsep, adalah alat yang ampuh untuk mengatur pikiran anda dan 

merupakan cara termudah untuk memasukkan informasi ke dalam otak anda saat anda 

membutuhkannya. (Azizah, Ruminiati, & Zainuddin, 2018; Marxy, 2017). Penggunaan 

model mind mapping dapat membantu dalam menghafal, mendapatkan ide, menghemat 

waktu, fokus pada ekspresi imajinasi, yang tentunya meningkatkan kreativitas, dan 

pembelajaran akan menarik bagi siswa. (Afriyanti, 2020; Arsana, Suarjana, & Arini, 2019). 

Model pembelajaran mind mapping merupakan salah satu inovasi pembelajaran, dimana 

siswa merespon proses belajar mengajar, siswa bekerja sama melengkapi pembelajaran, dan 

benar-benar memahami materi (Marxy, 2017). Model pembelajaran mind mapping 

mempengaruhi kemauan belajar siswa.  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran mind mapping mampu 

meningkatkan motivasi siswa dalam belajar (Holiyani, 2019; Tuto, Hakim, & Wadu, 2020). 

Model pembelajaran mind mapping membuat siswa lebih aktif dalam proses belajar 

mengajar, dan model pembelajaran mind mapping memudahkan siswa dalam memahami 

mata pelajaran (Chandramica, Surahman, & Taruna, 2016; Darmuki, 2020). Penelitian 

lainnya menunjukkan bahwa model pembelajaran mind mapping dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa (Hidayati, 2020; Sulfemi, 2019). Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut 

dapat dikatakan bahwa model pembelajaran mind mapping dapat digunakan oleh guru dalam 

proses pembelajaran, karena mampu meningkatkan motivasi serta keaktifan siswa dalam 

belajar. Namun dalam penelitian sebelumnnya belum terdapat kajian yang membahas 

pengaruh penggunaan model pembelajaran mind mapping pada mata pelajaran IPS. 

Sehingga penelitian ini difokuskan pada kajian mengenai pengaruh motivasi siswa melalui 

model pembelajaran mind mapping. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

pengaruh model pembelajaran mind mapping terhadap motivasi belajar IPS siswa kelas V 

sekolah dasar. 

 

2. METODE  

 Penelitian ini mengadopsi metode penelitian kuantitatif dalam bentuk eksperimen 

atau disebut juga dengan metode eksperimen semu. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuasi-eksperimental, karena pada kenyataannya masih sulit untuk mendapatkan kelompok 

kontrol. Meskipun dua kelompok digunakan dalam penelitian, komposisi kelompok tidak 

berubah. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonequivalent control 

group design. Pemilihan kelompok uji dan kelompok kontrol tidak dilakukan secara acak. 

Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang menggunakan model mind mapping 

sedangkan kelompok kontrol merupakan kelompok yang menggunakan model mind 

konvemsional. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 4 Tukak Sadai yang 

berjumlah 54 siswa yang terbagi dalam dua kelas, yaitu 27 siswa di kelas VA dan 27 siswa di 

kelas VB tahun 2021/2022. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN 4 

Tukak Sadai yang terdaftar pada semester genap tahun ajaran 2021/2022. Sampel dalam 

penelitian ini adalah 54 siswa yang terbagi dalam dua kelas, dengan jumlah siswa VA 

sebanyak 27 siswa dan kelas VB 27 siswa yang terdaftar sebagai mahasiswa semester genap 
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tahun ajaran 2021/2022. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini disebut sampling 

jenuh. Sampling jenuh adalah teknik pengambilan sampel bila semua anggota populasi 

dijadikan sampel. Peneliti mengambil sampel dari seluruh populasi, khususnya seluruh siswa 

kelas V di SDN 4 Tukak Sadai. Data dikumpulkan dengan tes motivasi belajar Pembuktian 

motivasi belajar diperoleh dari instrumen yang berbentuk angket. Perlakuan terdiri dari 

kurang lebih dua pertemuan, masing-masing dengan dua jam pelajaran (2 x 45 menit). Pada 

pertemuan pertama tidak diberikan angket, namun pada pertemuan kedua diberikan angket 

untuk mengukur kemauan belajar siswa. Kuesioner yang sama diberikan kepada kelas kontrol 

dan kelas eksperimen. Data yang telah terkumpul di analisis dengan menggunakan uji t. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Hasil dataa yang didapatkan dalam penelitian ini berupa hasil studi lapangan untuk 

memperoleh data motivasii belajar peserta didikk dimana terdapat kelas eksperimen yang 

diberikan perlakuan model pembelajaran mind mapping dan kelas kontroll yang tidak 

diberikan perlakuan modell pembelajaran mind mapping atau diberikan perlakuan sesuai 

dengan yang digunakan pendidik setiap harinya seperti metode ceramah. Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan cara membandingan thitung dengan ttabel atau signifikasi dengan alpha (0,05).  

Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Hasil  Uji Hipotesis 

Statistic 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality 

of Means 

F Sig. t 

Motivasi 

Belajar IPS 

Equal variances 

assumed 
0.019 0.891 1.206 

Equal variances not 

assumed 

  
1.206 

 

Berdasarkan Tabell 1 hasil uji hipotesiss di atas makaa dapat bisa disimpulkan untuk  

menjawab hipotesi penelitian. Perbedaan motivasi belajar peserta didikk yang diberi 

perlakuan modell pembelajaran mind mappingg dengan tidak diberi perlakuan modell 

pembelajaran mind mapping. Berdasarkan hasil analisis ujii hipotesis diketahui bahwa nilai 

sig untuk  ujii t motivasi belajar adalah 0,891 dan untuk nilai ttabel 0,266 dengan alpha 0,05. 

Maka dapat disimpulkann bahwa modell pembelajaran mindd mapping berpengaruh 

siignifikan atau diterima terhadap motivasi belajar peserta didiik. Karena thitung lebihh besar 

dari ttabell berarti HO ditolak dan H1 diterima. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui adanya pengaruh signifikan model 

pembelajaran mind mapping terhadap motivasi belajar siswa. Hal tersebut disebabkan karena 

kelass eksperimen yang di berikan perlakuann model pembelajaran mind mappingg nilai rata-

rataa sampelnya lebih tinggii dibandingan dari kelsa kontroll yang perlakuan tidak diberikan 

model pembelajaran mindd mapping. Sehingga kelas eksperimen cendrung memiliki motivasi 

belajar lebih baik dibandingkanndengan kelasskontrol.. Hal ini dapatt terjadi sebab kelas 

eksperimen yang diberikan perlakuan modell pembelajaran mind mapping lebih aktiff dan 
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kreatif di dalam pembelajaran serta materi lebih mudah dimengerti dan lebih cepat dalam 

menjelaskan persoalan daripada kelas kontroll yang tidak diberikannperlakuan model 

pembelajaran mind mappingg yang cendrung pasif di dalam pembelajaran.. Mind mapping 

atau peta pikiran merupakan salah satu model pembelajaran yang dilaksanakan dengan 

pemetaan ide-ide pokok atau konsep pikiran ke dalam cabang-cabang pemetaan yang 

kemudian membentuk hubungan yang saling berkaitan (Astuti, 2019; Setyarini, 2019). Mind 

mapping adalah aplikasi yang mempermudah kita dalam memahami dan mencari informasi 

yang bermanfaat secara sederhana. Dalam teknik Mind Mapping, poin utama dipilih dan 

kemudian menjelaskan dari poin yang di pilih secara jelas. Hal ini juga bermanfaat untuk 

individu maupun kelompok dimana ia akan lebih mudah mengingat poin2 penting di dalam 

suatu materi. Model ini cocok untuk digunakan pendidik dan peserta didik dalam mengelola 

topik sulit dipahami (Astuti, 2019; Oktaviyanti et al., 2020). Pemetaan pikiran akan 

memudahkan siswa dalam menata gagasan atau ide yang dimilikinya. Penggunaann model 

pembelajarannmind mapping dapat membuat pembelajaran menjadi menyenangkan sehingga 

hal ini membuat peserta didik lebih mudah memahamiimateri pelajaran sehingga motivasi 

siswa dalam belajar akan meningkat. Motivasi belajarr adalah suatu dorongan yang adaa di 

dalam dan luarr peserta didikk untuk melaksanakan suatu aktivitas, sehingga mampu 

membangkitkan semangat dan kegairahan dalam belajarr untuk memperoleh tujuannyang 

diinginkan (Fauziah, Rosnaningsih, & Azhar, 2017). Motivasi belajar membuat siswa lebih 

aktif dalam kegiatan pembelajaran, sehingga tercipta suasana yang aktif di kelas. Selain itu 

ketikaamotivasi belajar peserta didik tinggii cendrung akan memiliki sikap positif untuk 

belajarrtampa harussdi awasi (Tuto et al., 2020). 

Pengunaan model pembelajaran mind mapping akan mampu meningkatkan motivasi 

belajar siswa karena dengan model ini siswa lebih mudah menuangkan ide atau gagasan yang 

dimilikinya, sehingga mereka mampu memahami materi yang disampaikan oleh guru. Selain 

itu, penggunaan Mind mapping akan menyebabkan proses belajar yang aktif dan 

menyenangkan serta mendorong anak untuk mandiri belajar, berani mengungkapkan 

pendapatnya karena mereka telah memahami materi dari ide/gagasan yang disusunnya, 

sehingga siswa mampu mneingkatkan hasil dan prestasi belajarnya (Priyandana, Dibia, & 

Ujianti, 2021; Sulfemi, 2019). Model pembelajaran mind mapping  membawa dampak positif 

kepada peserta didik seperti membantu siswa untuk aktif dalam mencatat kreatif dalam 

melihat gambar, simbol dan warna (Holiyani, 2019; Putra, Margunayasa, & Wibawa, 2017). 

Beberapa penelitian sebelumnnya menunjukkan bahwa model pembelajaran mind mapping 

mampu meningkatkan motivasi siswa dalam belajar (Holiyani, 2019; Tuto et al., 2020). 

Model pembelajaran mind mapping membuat siswa lebih aktif dalam proses belajar 

mengajar, dan model pembelajaran mind mapping memudahkan siswa dalam memahami 

mata pelajaran (Chandramica et al., 2016; Darmuki, 2020). Penelitian lainnya menunjukkan 

bahwa model pembelajaran mind mapping dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Hidayati, 

2020; Sulfemi, 2019). Implikasi penelitian ini diharapkan dengannmenggunakan modell 

pembelajaran mindd mapping dapatt membuat motivasi belajar peserta didikkmenjadi lebih 

baik agarr dapat membuat peserta didik selalu aktif , kreatif dan mudah memhami materi 

yang diajarkan oleh pendidik, serta membuat peseta didik lebih mudah dalam mencatat 

materi dengan poin-poin penting yang dipahaminya dengan bahasanya sendiri.  

 

4. SIMPULAN  

Berdasarkan hasill penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran mind mappingg terhadap motivasi belajar pesertaa didik kelas 

V sekolah dasar. Penelitian ini diharapkan dengannmenggunakan modell pembelajaran mindd 

mapping dapatt membuat motivasi belajar peserta didikkmenjadi lebih baik agarr dapat 



Yusi Natasia et al. 

 

  223 

 

membuat peserta didik selalu aktif, kreatif dan mudah memhami materi yang diajarkan oleh 

pendidik, serta membuat peseta didik lebih mudah dalam mencatat materi dengan poin-poin 

penting yang dipahaminya dengan bahasanya sendiri. 
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